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GLOSARIUM1 

 

Kata-kata Definisi 

Accident 

Diterjemahkan sebagai aksiden/ aksidensi. Merupakan hal 

yang dapat berubah dalam being, tanpa mengubah esensi 

being tersebut. 

Act 
Kesempurnaan dan ketentuan sesuatu sesuai dengan 

kodratnya 

Appetite 
Diterjemahkan sebagai selera. Merupakan kecenderungan 

untuk mencari sesuatu yang sesuai dengan forma  

Being 
Diterjemahkan sebagai ‘Yang ada’. Dapat dibedakan lebih 

jauh menjadi ens dan esse 

Being (Ens)  Sesuatu yang memiliki keberadaan 

Being (Esse) Menjalankan tindakan mengada 

Cause 
Alasan yang mempengaruhi keberadaan being atau tindakan 

mengada 

Composite 
Diterjemahkan sebagai komposit. Sesuatu yang terdiri dari 

beberapa bagian atau elemen. 

Desire 

Diterjemahkan sebagai hasrat. Merupakan gerakan—yang 

melebihi kebutuhan—yang membawa jiwa pada realitas 

yang mampu memberikan kenikmatan/ kepuasan. 

Essence 
Diterjemahkan sebagai esensi. Setara pengertiannya dengan 

kodrat dari sesuatu. Adalah hal yang mendefinisikan sesuatu 

Existence 
Diterjemahkan sebagai eksistensi. Merupakan aktualitas dari 

sebuah esensi atau forma. 

Faculty 

Diterjemahkan sebagai fakultas. Merupakan disposisi sebuah 

substansi untuk bertindak; kemampuan yang melekat pada 

sebuah substansi untuk bertindak. 

Final end 
Diterjemahkan sebagai Tujuan Akhir. Tujuan akhir dari 

proses keberadaan. 

Final cause Alasan yang membuat ‘being’ mencapai tujuannya 

First cause 

Diterjemahkan sebagai Sebab Pertama atau Kausa Pertama. 

Merupakan sebab pertama atau sejati dari segala sesuatu, 

yang dalam dirinya tidak memiliki sebab lain. Dalam filsafat 

kristiani diidentifikasi sebagai Tuhan. 

                                                           
1 Robertus Adi Nugroho, Konsep Kebahagiaan Menurut Thomas Aquinas (Dalam Summa 

Theologiae I-II, qq. 1-5), Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, 2019, 

hlm.xiii 
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Form 
Diterjemahkan sebagai forma. Hal yang menentukan esensi 

dari suatu being. 

Good 
Diterjemahkan sebagai kebaikan. Sebuah sifat universal dari 

being dalam relasinya dengan kehendak. 

Intellect 
Diterjemahkan sebagai Intelek. Kemampuan jiwa untuk 

mengetahui esensi dari sesuatu hal. 

Intelligent being 

Being yang memiliki kapasitas intelektual atau memiliki 

intelek. Hanya manusia dan malaikat-lah yang memiliki 

predikat ini 

Judgment 
Sebuah tindakan/ aktivitas intelek untuk menerima atau 

menolak sebuah proposisi   

Matter 
Diterjemahkan sebagai materi. Sesuatu yang daripadanya 

being materiil terbuat (dalam nuansa material) 

Necessity Diterjemahkan sebagai kemutlakan; tidak bisa tidak (ada). 

Operation 
Diterjemahkan sebagai operasi. Merupakan sebuah proses 

aktif atau proses berjalannya sebuah fungsi. 

Order Diterjemahkan sebagai susunan, aturan, atau struktur.  

Perfect 

Diterjemahkan sebagai sempurna. Adalah keadaan 

dimilikinya segala elemen, kualitas dan karakteristik yang 

dibutuhkan bagi being. Tidak mungkin lebih baik lagi 

Perfect happiness 

(Beatitudo) 
Diterjemahkan sebagai kebahagiaan yang adikodrati 

Potency 
Entitas tidak sempurna yang mampu untuk mencapai 

kesempurnaan 

Prima pars 
Bagian pertama dari buku Summa Theologiae oleh St. 

Thomas Aquinas 

Prima Secundae 

Partis 

Bagian pertama dari bagian kedua dalam Summa Theologiae 

oleh St. Thomas Aquinas 

Secunda 

Secundae Partis 

Bagian kedua dari bagian kedua dalam Summa Theologiae 

oleh St. Thomas Aquinas 

Sensual Appetite 

Diterjemahkan sebagai selera inderawi. Dorongan dalam diri 

manusia untuk mencari/ mengikuti forma dalam benda-benda 

inderawi 

Substance  

Diterjemahkan sebagai substansi. Adalah esensi yang dalam 

taraf tertentu memiliki being/ eksistensi. Sebuah substansi 

merupakan esensi yang ditempatkan dalam realitas. 

Tertia Pars 
Bagian ketiga dari buku Summa Theologiae oleh St. Thomas 

Aquinas 
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Truth 

Diterjemahkan sebagai kebenaran. Adalah kesesuaian antara 

apa yang ada dalam pikiran dengan apa yang ada pada 

realitas, atau kesesuaian antara being dan intelek. 

Ultimate End 

Diterjemahkan sebagai Tujuan Sejati. Maknanya hampir 

sama dengan Final End, akan tetapi dalam nuansa yang 

berbeda. 

Will 

Diterjemahkan sebagai kehendak. Dalam term lain juga 

dikenal sebagai rational/ intellective appetite, yaitu 

kemampuan jiwa untuk menginginkan sesuatu atau 

kemampuan jiwa untuk memilih kebaikan yang telah 

diketahui intelek. 
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ABSTRAK 

 

KONSEP DULIA DALAM PERSPEKTIF THOMAS AQUINAS 

 

JOHNNY LUNTUNGAN 

1323013006 

 

Latar belakang skripsi ini adalah keinginan penulis memahami hakikat 

dulia. Penelurusan hakikat dulia tersebut dilakukan lewat penelitian akan karya 

Thomas Aquinas, Summa Theologica yang secara khusus membahas dulia pada 

buku Secunda Secundae, Questio no.103. Pembahasan dulia pada bagian tersebut 

merupakan bagian kecil dari pembahasan secara besar akan keutamaan. 

 Kehormatan adalah salah satu kebutuhan dalam hidup, dan merupakan salah 

satu hak asasi kita sebagai manusia. Kehormatan membuat hidup semakin bahagia, 

entah secara pribadi maupun bagi keluarga dan masyarakat. Meski demikian, 

kehormatan tidak berasal dari dalam diri kita, melainkan muncul dari pikiran orang 

lain. Seseorang tidak akan bisa memiliki kehormatan tanpa keterlibatan orang lain 

di sekitarnya. Oleh sebab itu, kehormatan seseorang tidak mungkin terlepas dari 

tindakan menghormati yang dilakukan oleh orang lain. Tindakan menghormati 

orang lain itulah dulia dalam pemahaman secara luas. 

Ada banyak cara dan alasan untuk menghormati seseorang, juga banyak 

alasan yang salah untuk menghormati. Terkadang kesalahpahaman akan makna 

tindakan menghormati dapat membingungkan kita. Contohnya dapat kita lihat 

ketika umat Gereja Katolik melakukan penghormatan kepada orang-orang yang 

telah meninggal, yang dinyatakan sebagai orang-orang kudus. Penghormatan 

kepada orang-orang kudus itu juga disebut sebagai dulia oleh Gereja Katolik. 

Penulis melakukan studi pustaka terhadap karya Thomas, Summa 

Theologica yang telah diterjemahkan dalam bahasa Inggris oleh Fathers of the 

English Dominican Province dan diterbitkan oleh Ave Maria Press tahun 1948. 

Karya Thomas yang lain seperti Summa Contra Gentiles juga ikut memperkaya 

tulisan ini. Di samping itu, masih banyak sumber lain dari para komentator, jurnal 

ilmiah maupun artikel sebagai suplemen yang turut membantu pemahaman penulis 

dalam memahami konsep dulia menurut Thomas Aquinas. 

Dari hasil belajarnya, penulis mengambil kesimpulan bahwa konsep dulia 

Thomas bersifat rasional karena dapat dipahami secara alamiah oleh pikiran 

manusia ketika dibahas dalam kerangka keutamaan moral keadilan. Pemberian 

penghormatan yang adil harus selalu diberikan kepada seseorang karena 

keunggulan yang mereka miliki. Keunggulan tersebut dapat dilihat dari tiga 

kemungkinan. Pertama, kodrat orang yang kita hormati. Kedua, kebaikan pribadi 
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atau derajat kesempurnaan keutamaan dalam diri orang yang kita hormati. Ketiga, 

keterhubungan orang yang dihormati dengan pihak lain. 

Penulis mendapati bahwa terdapat sedikit perbedaan di antara konsep dulia 

yang dibahas oleh Thomas dengan dulia dalam pemahaman Gereja Katolik tentang 

penghormatan kepada orang kudus. Konsep dulia Thomas mencakup pemahaman 

yang lebih luas dibandingkan dengan dulia dalam pemahaman Gereja Katolik yang 

ditujukan kepada orang-orang kudus saja. Meski demikian, Thomas memiliki 

pemahaman yang sama dengan Gereja Katolik bahwa dulia bukanlah latria atau 

penghormatan kepada Yang Ilahi. 

 

 

Kata-kata kunci: dulia, keadilan, keutamaan, kehormatan, manusia, orang kudus. 
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ABSTRACT 

 

DULIA IN THE PERSPECTIVE OF THOMAS AQUINAS 

 

JOHNNY LUNTUNGAN 

1323013006 

 

The background of this thesis is the desire of the author to understand the 

nature of dulia. The study of the nature of dulia was carried out through research 

on the work of Thomas Aquinas, Summa Theologica which specifically discussed 

the concept of dulia in Secunda Secundae, Question no.103. The discussion of dulia 

in this section is a small part of the discussion about virtue. 

 Honor is a necessity in life and is one of our human rights. Honor makes life 

happier, both personally and for family and society. However, honor does not 

originate within us but arises from the minds of others. One cannot have honor 

without the involvement of others around him. Therefore, someone's honor is 

impossible without the act of respect carried out by others. It is this act of giving 

honor to others that is dulia in a wide sense. 

There are many ways and reasons to give honor to someone, as there are 

also many wrong reasons to respect. Sometimes a misunderstanding of the meaning 

of the act of giving honor can confuse us. For example, when the people 

misunderstood how the Catholic Church pays homage to those who have died, who 

are declared saints. Giving honor for the saints is also referred to as dulia by the 

Catholic Church. 

The author conducted a literature study of the work of Thomas, Summa 

Theologica which had been translated to English by Fathers of the English 

Dominican Province and published by Ave Maria Press in 1948. Other works of 

Thomas such as Summa Contra Gentiles also enriched this paper. In addition, there 

are still other sources from commentators, scientific journals and articles as 

supplements that helped the author in understanding the concept of dulia according 

to Thomas Aquinas. 

From the results of the study, the author concludes that Thomas’ concept of 

dulia is rational because it can be understood naturally by the human mind when it 

is discussed in the context of the moral virtue of justice. A just honor must always 

be given to someone because of the excellence they have. This excellence can be 

recognized from three perspectives. First, the nature of the people we honor. 

Second, personal goodness or degree of perfection of virtue in the person we honor. 

Third, the connection of those who are honored with other parties. 
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The author finds that there are slight differences between the concept of 

dulia discussed by Thomas and the concept of dulia in the understanding of the 

Catholic Church about honoring the saints. Thomas’ concept of dulia includes a 

wider understanding compared to dulia in the understanding of the Catholic Church 

which is addressed only to saints. Nevertheless, Thomas has the same 

understanding with the Catholic Church that dulia is not latria or the giving of 

honor to God. 

 

Key words: dulia, justice, virtue, honor, human, saints. 




